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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah SWT yang telah melimpahkagala rahmat dan

hidayahNya, sehingga penyusun dapat menyelesatiedtikPPengalaman Lapangan

2 (PPL 2) di SMK Muhammadiyah Pekalongan tanpaushalangan apapun.

Keberhasilan pelaksanaan PPL 2 ini tidak terlem@as @ukungan, bantuan,

dan bimbingan dari pihak yang terkait. Untuk itenplis mengucapkan terima kasih

kepada:

1.

Dr.H. Soedjiono Sastroatmojo, M.Si, selaku Rektonivigrsitas Negeri
Semarang.

2. Drs. Masugino, M.Pd, selaku Kepala UPT PPL UnitassNegeri Semarang.

3. Drs. Indarto, M.Si, selaku Kepala SMK Muhammadiyakalongan.

Drs. Suwadi, selaku dosen Koordinator PPL SMK Mulmaaiyah Pekalon-

gan.

Dimas Kurniawan, S.OR selaku guru pamong SMK Muhadigah Peka-

longan,

Bapak/Ibu guru serta karyawan dan peserta didik SlMKammadiyah Peka-
longan yang telah bersedia memberikan waktu daenkeatan dalam pelak-
sanaan PPL 2 ini,

Semua pihak yang telah membantu pelaksanaan PPL 2.

Semoga laporan PPL 2 ini dapat bermanfaat bagi @ehak yang terkait

dan khususnya bagi penyusun. Kritik dan saran yaembangun diharapkan
sebagai bekal agar menjadi lebih baik. Atas peaxhadan koreksi yang dibe-

rikan penyusun sampaikan terima kasih.

Semarang, Oktober 2012

(Praktikan)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
UNNES merupakan salah satu LPTK yang berfungsi m&sitkan tenaga
pendidikan yang berusaha meningkatkan mutu kelolysg antara lain dengan
menjalankan kerjasama dengan berbagai pihak yarkgpropetensi dalam pe-
nyelenggaraan pendidikan. Kerjasama yang dilakutd@m UNNES sebagai
pencetak tenaga kependidikan yakni menjalin hubungerjasama dengan
sekolah-sekolah. Salah satu bentuk kerjasama tdrselalah penyelenggaraan
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) sebagai penyera@paga kependidikan

yang profesional.

PPL adalah semua kegiatan kurikuler yang haruguktn oleh mahasiswa
praktikan, sebagai pelatihan untuk menerapkan tgang diperoleh dalam
semester-semester sebelumnya, sesuai dengan pé&eygang telah ditetapkan
agar mereka memperoleh pengalaman dan keterampdpangan dalam
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di selaiku ditempat latihan
lainnya. Kegiatan PPL ini dilakanakan dalam duapalyaitu:

1. PPL I, dilaksanakan pada semester VII dengan mBfeki yang mencakup
observasi fisik sekolah, observasi tentang tuggasisekolah, dan observasi
proses belajar mengajar yang sedang berlangsung.

2. PPL I, dilakanakan pada semester VIl setelah P#ilaksanakan.

Mata kuliah PPL merupakan mata kuliah yang wajilakdinakan oleh

mahasiswa jurusan kependidikan yang telah mengamimimal 110 sks
tanpa nilai E dan telah mengikuti mata kuliah Daspt dan 2. Bobot sks
mata kuliah PPL adalah 6 sks. PPL merupakan bagiegral dari kurikulum
pendidikan tenaga kependidikan, dengan berdasg&da kompetensi yang



termasuk dalam program kurikulum UNNES. Oleh karégnmaPPL wajib
dilaksanakan mahasiswa UNNES yang mengambil progtath pendidikan.
Pelaksanaan PPL Il pada periode tahun ajaran 2002/2di SMK
Muhammadiyah Pekalongan ini merupakan rangkaianiateyg dari
pelakanaan PPL I.

PPL yang dilaksanakan selama tiga bulan ini memgiubgrbagai kegiatan
antara lain observasi lingkungan keadaan sekoltimafg observasi model-model
pembelajaran, bimbingan dalam membuat alat penavalajoleh guru pamong,
melakukan pengajaran terbimbing di dalam kelasmahtujuh kali, dan selanjutnya

menyusun laporan.

B. Tujuan Praktik Pengalaman L apangan (PPL)

PPL bertujuan membentuk mahasiswa praktikan agajatietenaga calon
kependidikan yang profesional, sesuai dengan prmsnsip pendidikan
berdasarkan kompetensi, yang meliputi kompetensiagagik, kompetensi
kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetsosial.

Selain itu, PPL juga bertujuan sebagai bekal paajktikan agar memiliki
pengalaman secara nyata tentang pengajaran diakels#hingga diharapkan
praktikan juga memiliki pengetahuan dan keterampilg|ang menunjang

tercapainya penguasaan kompetensi profesionabmarsian kemasyarakatan.

C. Manfaat Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)
Dengan melakanakan kegiatan PPL diharapkan dapaber&kan manfaat

terhadap semua yang terkait, yaitu mahasiswa, aekalan perguruan tinggi

yang bersangkutan.

1. Manfaat bagi Mahasiswa praktikan



Praktikan dapat mengetahui dan mempraktikan sdéaagsung cara-cara
pembuatan perangkat pembelajaran seperti silabosratecana pelaksa-

naan pembelajaran (RPP) yang dibimbing oleh gumopa.

. Praktikan dapat mempraktikan ilmu yang diperolelarsa dibangku ku-

liah melalui proses pengajaran yang dibimbing gletu pamong.

. Manfaat Bagi Sekolah

a.
b.

C.

Dapat meningkatkan kualitas pendidik.
Dapat menambah keprofesionalan guru.

Menambah wawasan model pembelajaran di sekolabigrs

. Manfaat bagi UNNES

a.

Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yapgkali sebagai

bahan pertimbangan penelitian.

. Memperluas dan meningkatkan jaringan dan kerjasdemgan sekolah

yang terkait.

. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksdfalansehingga

kurikulum, metode, dan pengelolaan proses belagngajar di instansi

atau sekolah dapat disesuaikan dengan tuntutanagendi lapangan.



BAB I
LANDASAN TEORI

A. Dasar Pelaksanaan Praktik Pengalaman L apangan (PPL)

Dasar-dasar dari pelaksanaan Praktik Pengalamanbgap adalah:

1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistemdiéikan Nasional
(Lembaran Negara RI Tahun 2003 Nomor 78, Tambalenblaran Negara
RI Nomor 4301).

2. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang GuruDdeen (Lembaran
Negara RI Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembasgaid Rl Nomor
4586).

3. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentamglitRean Tinggi
(Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 115, TambahanbtamNegara
Nomor 3859).

4. Peraturan Pemeritah Rl Nomor 19 Tahun 2005 tentagdar Nasional
Pendidikan (Lembaran Negara Rl Tahun 2005 No. 4imBahan Lembaran
Negara RI No. 449).

5. Keputusan Presiden:

a. Nomor 271 Tahun 1965 tentang Pengesahan PendfiBrSemarang.

b. Nomor 124/M Tahun 1999 tentang perubahan Institagfuan dan
lImu Pendidikan (IKIP) Semarang, Bandung, dan Medaanjadi
Universitas.

c. Nomor 132/M Tahun 2006 tentang Pengangkatan ReMitoversitas
Negeri Semarang.

6. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rdpirdonesia:

a. Nomor 0114/V/199 tentang Angka Kredit untuk masmgsing kegiatan
bagi Dosen yang mengasuh Program Pendidikan Poofdsiuntuk

Pengangkatan Penetapan Jabatan dan Kenaikan Pangkat



b. Nomor 278/0/1999 tentang Organiasi dan Tata Kerjavéfsitas Negeri
Semarang.

7. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional:

a. Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman Pendirian Perguringgi.

b. Nomor 225/0/2000 tentang Status Universitas Negemarang.

c. Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikitendidikan
Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar.

d. Nomor 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti.

e. Nomor 278/U/1999 tentang Organisasi dan Tata Kén@aersitas Negeri
Semarang.

8. Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang:

a. Nomor 46/0/2001 tentang Jurusan dan Program Studingkungan
Fakultas serta Program Studi pada Program Pasmaaatjniversitas
Negeri Semarang.

b. Nomor 162/0/2004 tentang Penyelenggaraan Pendidikdniversitas
Negeri Semarang.

c. Nomor 163/0/2004 tentang Pedoman Penilaian Hasdj@&eMahasiswa

Universitas Negeri Semarang.

B. Tugas Guru di Sekolah dan di Kelas
Guru sebagai tenaga pengajar dijenjang pendidikaardmaupun menengah
harus mempunyai kualitas diri serta mengembanglepribkadiannya sebagai
salah satu upaya mencapai tujuan pendidikan ndsiSedain itu guru perlu
menjaga citra dirinya sehingga dapat dijadikand@habagi peserta didik dan
lingkungan. Berikut ini adalah tugas dan tangguawgap guru di sekolah dan di
kelas baik sebagai pengajar, pendidik, anggotalaieknaupun sebagai anggota

masyarakat.

1. Tugas dan kewajiban guru sebagai pengajar
a. Mengadakan persiapan mengajar seperlunya sesugartdequrikulum

yang berlaku.



g.

Mengajar di sekolah setiap hari kerja.
Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur datmkosesuai teknik

evaluasi yang berlaku serta menganalisis hasijgrala

. Memelihara tata tertib kelas dan tata tertib sdkola

Membina hubungan baik dengan sekolah, orang tumam@syarakat.
Membina hubungan baik dengan berbagai golongan arasat dan
pemerintah daerah setempat.

Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan sekolah.

2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik

a.

Guru sebagai manusia pribadi harus memiliki keplidgra yang mantap,
tatakrama yang sesuai dengan peraturan sekolatwibbgra dan
berakhlak mulia.

Guru wajib mencintai anak didik dan profesinya aelalu menjadikan
dirinya suri tauladan bagi anak didiknya.

Guru harus menyelaraskan pengetahuan dan meniagkptngetahuan
profesinya sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahyang
mutakhir.

Guru berpartisipasi aktif dalam melaksanakan prog@an kegiatan
sekolah.

Guru harus mentaati peraturan dan menyesuaikanadesguasi dan
kondisi setempat.

Guru harus memberikan contoh dalam menegakkanlidisian tata
tertib.

Guru harus membantu peserta didik dalam mengatsilikan belajar
tanpa membedakan status sosial, ekonomi, dan kedikk peserta
didik.

Guru harus memotivasi peserta didik dalam belaptkarya, dan
berkreasi.

Guru mampu berkomunikasi dengan peserta didik untekingkatkan

prestasinya.



Guru harus dapat menerima perbedaan pendapatgdsikt dan berani
mengatakan yang benar dan salah tanpa menyingguasgan.

Guru tidak boleh mempermalukan peserta didik diadepeserta didik
lain.

Dalam mengadakan pendekatan dengan peserta didik Qarus

mengikuti prinsip-prinsip bimbingan dan penyuluhan.

3. Tugas guru sebagai anggota sekolah

a.

b.

C.

Guru wajib memiliki rasa cinta dan bangga atas lsékya dan selalu
menjaga nama baik sekolah.

Guru ikut memberikan masukkan atau saran positiflanda
pengembangan pembelajaran dan kegiatan ekstraularrik

Guru ikut bertanggung jawab dalam menjaga dan mbkaral
pelaksanaan 7K (Keamanan, Ketertiban, Kebersihaejnd@han,

Kekeluargaan, Kesejahteraan, dan Kerindanganjhgklingan sekolah.

4. Tugas guru sebagai anggota masyarakat

a. Guru dapat menjadi modernisator pendidikan dalasyarakat.
b.
c
d

Guru dapat menjadi dinamisator dalam pembangunayarekat.

. Guru dapat menjadi katalisator antar sekolah, oramgdan masyarakat.

. Guru dapat menjadi stabilisator dalam perkembangasyarakat.

C. Perencanaan Pembelajaran

Sesuai dengan kurikulum sekolah menengah kejurudaam mengelola

proses belajar mengajar seorang guru dituntut uhdiplat melaksanakan:

1. Menyusun perangkat pembelajaran sesuai kurikulunaitu yKurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Silabus dan &iddenilaian, Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Program TahunagraRr Semester,

Kalender Pendidikan, dan Standar Ketuntasan Bdléijamal.

2. Membuat analisis ulangan harian.

3. Melaksanakan remedial dan pengayaan.



BAB 111
PELAKSANAAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN

A. Waktu dan Tempat

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Il di SMK Muhaadiyah Pekalongan
yang beralamatkan di : JI, Amd, Kramatsari No lakdianakan mulai tanggal 27
Agustus 2012 sampai dengan 20 Oktober 2012.

B. Tahapan Kegiatan Pelaksanaan
Selama Pelaksanaan PPL Il di SMK Muhammadiyah Begah, tahapan-
tahapan kegiatan yang dilakanakan sebagai berikut:

1. Penerjunan dilaksanakan pada tanggal 27 Agustu® @D%ekolah latihan,
SMK Muhammadiyah Pekalongan. Penerjunan ini beraamdengan
penerjunan PPL I, karena pelaksanaan PPL Il dite{san secara bersamaan
dengan PPL | sehingga pelaksanaan PPL | dan PHilaksanakan secara
berkelanjutan. Mahasiswa praktikan diserahkan otklsen koordintor
kemudian diterima oleh kepala sekolah, guru ko@atdin dan guru pamong.

2. Observasi
Setelah melaksanakan PPL |, mahasiswa melaksarddsamvasi langsung
dalam kegiatan belajar mengajar dan mengelola kajas praktikan bisa
mengenal dan beradaptasi dengan peserta didik.

3. Proses belajar mengajar
Setelah mengadakan pengamatan dan praktik pengajedimbing,
praktikan mulai praktik pengajaran mandiri dengaatals berkonsultasi

dengan guru pamong.



Materi Kegiatan

Materi kegiatan PPL Il antara lain:

1. Pembuatan Perangkat Pembelajaran
Sebelum melaksanakan PBM di kelas atau di laparaktikan membuat
perangkat pembelajaran yang akan digunakan sepadaman dalam PBM
di kelas atau lapangan dengan bimbingan guru paniemgngkat pembela-
jaran terlampir.

2. Proses Belajar Mengajar
Praktikan melaksanakan PBM sesuai dengan perampgkabelajaran yang
telah dibuat. Dalam PBM praktikan memberikan matl¥ngan berbagai

metode, memberikan tugas dan ulangan harian serigadakan penilaian.

Proses Bimbingan

1. Kepala SMK Muhammadiyah Pekalongan memberikan rasifidgorongan
kepada praktikan.

2. Guru pamong memberikan pengarahan kepada praktdkéEm membuat
perangkat pembelajaran.

3. Guru pamong memberi masukan kepada praktikan mangekurangan dan
kelebihan praktikan dalam mengajar di kelas.

4. Dosen pembimbing memberikan bimbingan kepada aktmengenai hal-

hal yang berkaitan dengan PBM.

Hal-hal yang mendukung dan menghambat pelakanaan Praktik
Pengalaman L apangan (PPL) 11

Hal-hal yang mendukung:

1. Peserta didik yang bersemangat dalam mengikuti PBM.

2. Hubungan antara peserta didik dengan praktikary dengan praktikan, dan

hubungan dengan anggota sekolah yang baik.



3. Kesiapan sekolah dalam membantu kelancaran pekdsaRPL Il dalam
bentuk penyediaan tempat khusus praktikan dan quamong yang
berpengalaman.

4. SMK Muhammadiyah Pekalongan menerima mahasiswa atterigngan
terbuka.

5. Guru pamong yang hampir setiap hari dapat ditemtulkudimintai saran dan

bimbingan.

Tersedianya sarana dan prasarana yang menunjasesgrendidikan.

Tersedianya buku-buku penunjang di perpustakaan.

Kedisiplinan warga sekolah yang baik.

© © N o

Siswa SMK Muhammadiyah Pekalongan menerima mahasisnaktikan
mengajar kelas mereka dengan sikap ramah dan nugingémbelajaran dari
mahasiswa praktikan dengan mudah.
Hal-hal yang menghambat:
Adapun hal-hal yang menghambat kegiatan praktikdand melaksanakan PPL
Il khususnya dalam kegiatan PBM yaitu
a. Pengetahuan peserta didik tentang materi pelajgaag kurang, karena
sebagian besar peserta didik menganggap remeh rpatajaran
Penjasorkes.
b. Sarana penunjang seperti lapangan yang kurang na&mad
c. Kekurangan dan kealpaan dari praktikan dalam bptadadengan kultur
baru di lingkungan sekolah.
d. Praktikan belum bisa berpartisipasi penuh dalamakag-kegiatan sekolah
seperti ekstrakurikuler.
e. Kurang adanya koordinasi antara mahasiswa praktidangan pihak
sekolah latihan.
f. Kesulitan menerapkan teori pembelajaran yang sdga¢lajari pada mata

kuliah yang didapat.

10



BAB IV
PENUTUP

A.Kesmpulan.
Dari beberapa uraian dapat disimpulkan bahwa :

PPL 1l yang merupakan lanjutan dari PPL | merupgkagram yang baik se-
kali untuk perkembangan dan peningkatan potensiamsiva kependidikan
sehingga apabila nanti terjun di lapangan akarhlemidah dan terbiasa dengan
kondisi lapangan sesungguhnya. Mahasiswa praktidak hanya menyaksikan
bagaimana proses belajar mengajar di kelas akapi jega dapat melaksanakan
kegiatan pengajaran dan dapat menerapkan apa glahgdipelajari dalam bang-
ku perkuliahan.

Kegiatan PPL Il merupakan kegiatan yang bersifagkaian artinya satu sa-
ma lain saling berkaitan. Tiap komponen mempunyag$i dan tempatnya ma-
sing-masing mulai dari siswa, guru, sarana danapsas sekolah sampai pada
materi yang diajarkan tidak boleh terlepas satgderyang lain.

Dalam kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan initiaak juga tidak hanya
belajar bagaimana menerapkan ilmu dan teori terpangidikan namun juga da-
pat belajar bagaimana bersosialisasi dengan selanga sekolah, menghadapi
dan memahami karakteristik siswa dari latar belgkgang berbeda secara lang-
sung.

Peran praktikan Pengalaman Lapangan Il (PPL IIyaahesar dalam penca-
paian kelulusan yang berkualitas pada setiap makagprogram pendidikan, se-
bagai wawasan bagaimana kelak menjadi seorangdgurumerupakan modal ter-
sendiri disaat-saat menghadapi siswa-siswa di ggrasesungguhnya kelak.

Dengan adanya Praktik Pengalaman Lapangan Il (PPkudah dipastikan
mahasiswa praktikan sudah dapat membuat Prota gpraghunan) , Promes
(program semester), Sistem Penilaian, PengembaBgabus, membuat RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dan lain-laig p&rhubungan dengan

proses belajar mengajar.

11



B. Saran.

Pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah pelaédiama ini sudah baik,
dan upaya peningkatan kualitas pendidikan terkigdigan adanya tambahan jam
pelajaran.

Dan yang terpenting adalah lebih memfokuskan paudk alidik biarpun
sudah disiapkan pembaharuan-pembaharuan yang mtgtp dari dalam siswa
harus lebih diprioritaskan.

Disamping itu, pelaksanaan PPL tidak hanya selsmsgana untuk mahasiswa
praktikan berlatih mengajar tetapi lebih kepeda menmgambaran nyata kondisi
penyelenggaraan pendidikan di sekolah secara kabkalw Untuk itulah
diharapkan mahasiswa praktikan dapat secara akiifiku mengikuti setiap
kegiatan yang diselenggarakan di sekolah latiheta s@pat secara aktif menggali
berbagai informasi yang berkaitan dengan perkendraciginia pendidikan yang
biasa diperoleh di sekolah latihan.

12



REFLEKSI DIRI
Puji syukur selalu kita panjatkan kepada Allah SAfas Rahmat dan Karu-
nia-Nya sehingga saya dan mahasiswa yang laingh teenyelesaikan kegiatan
Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL 2) yang diladsandi SMK muhammadiyah
pekalongan yang dilaksanakan pada tanggal 27 AggstiuOktober. Banyak hal baru
yang diperoleh praktikan di sekolah tersebut. Dakagiatan PPL 2 dilaksanakan di
SMK SMK muhammadiyah pekalongan praktikan mempérdlenyak pengalaman
dan pengetahuan tentang kondisi lingkungan sekbéak intern maupun ekstern
serta sarana dan prasarana yang ada di dalamnya.
Berikut adalah beberapa simpulan yang dapat peaksimpulkan dari kegia-
tan PPL 2 yang dilaksanakan di SMK SMK muhammadyah.
1. Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran Mata Pelajaran Penjasorkes
a. Kekuatan Mata Pelajaran Penjasorkes
penjasorkes sebagai salah satu mata pelajaranbgafungsi dan Apalagi se-
lama dua minggu mereka harus belajar dikelas. &alajpenjasorkes bisa di-
manfaatkan sebagai media refreshing (penyegaréh ota
b. Kelemahan Mata Pelajaran Penjasorkes
Dalam mempelajari pelajaran penjasorkes siswa genengalami kesulitan
karena membutuhkan kekuatan fisik dan pengawasambaik terkadang ter-
jadi suatu hal yang tidak diinginkan seperti sagajaran atletik atau senam
seperti (roll depan dan roll belakang). Keamanaeteltian dan ketepatan
menjadi hal penting dalam pembelajaran.
2. Ketersediaan Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana di SMK SMK muhammadiyah pedato cukup
lengkap. Hal ini dapat terbukti dengan adanya met#dia yang digunakan un-
tuk mendukung proses belajar mengajar seperti L@&ydRtor, televisi dan CD
Player yang terdapat pada ruang kelas dan multangthg dapat digunakan un-
tuk kegiatan belajar mengajar semua mata pelaggnhanya pelajaran tertentu
saja yang menggunakan media tersebut. Masing-mdabayatorium di SMK
muhammadyah telah dilengkapi dengan LCD Proyeldbingiga kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan di laboratorium dapat temjadengan baik. Kondisi
Lingkungan sekolah, ruang kelas, perlengkapan delagngajar seperti white
board, buku pegangan siswa, dan buku pegangan sydah tersedia dengan
baik, gedung sekolah kondisinya baik dan dengabahan gedung untuk penga-
daan ruang kelas. Selain itu perpustakaan sekatgh menyediakan buku-buku
yang dapat digunakan sebagai referensi yang benigabudengan olahraga serta
di ruang gudang olahraga terdapat alat-alat olahdigantaranya adalah bola
basket , bola voli dan , bola sepak , matras gtiatolak peluru , lembing dan
cakram , dilengkapi juga dengan kotak P3K. Meski-alat sudah lengkap tetapi
lapangan belum cukup memadai saat praktek dilapanga

3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing
Guru pamong mahasiswa praktikan di SMK muhammadiyekalongan
bernama Dimas Kurniawan, S.OR Beliau telah mempi#ngalaman yang ma-

13



tang sebagai seorang guru, sehingga dalam prosebefsmgaran beliau dapat
mengkondisikan kelas dengan baik dan dapat mekgajanateri ajar kepada
siswa dengan baik dan tepat. Disamping itu, guraqrey telah menguasai baer-
bagai macam administrasi yang diperlukan seorangigi& dalam mendukung

proses pembelajaran.

Interaksi antara guru dan siswa dalam proses pajab@h sudah baik se-
hingga situasi belajar mengajar dapat berjalan aengndusif. Demikian pula
dalam membimbing mahasiswa praktikan dalam memahagas-tugasnya. Guru
pamong selalu memberikan pengarahan-pengarahad&epehasiswa praktikan
dalam pengajaran. Guru pamong juga memberikannvagsr mengenai kondisi
kelas dengan baik.

. Kualitas Pembelajaran di Sekolah Latihan

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran di SMK muhanyalagekalongan
telah berjalan secara baik. Hal ini dapat dilihatulan dari perencanaan
pembelajaran yang baik yang ditandai dengan adaeyangkat pembelajaran
yang telah disusun oleh guru secara lengkap. Hal mng menunjang
keberhasilan pelaksanaan pembelajaran di SMK mulsaliyah pekalongan
adalah adanya jalinan interaksi yang baik padasaajaran berlangsung. Akan
tetapi perlu adanya peningkatan lagi, terutama lalasedisiplinan dan tata kra-
ma agar dapat menghasilkan output yang semakirstbaguberkualitas.
. Kemampuan Diri Praktikan

Dalam menjalankan perannya sebagai seorang guktikaramasih kurang
berkompeten/masih banyak kekurangan. Hal ini meagipengalaman diri prak-
tikan yang masih minim. Akan tetapi dengan berbdkal-ilmu yang praktikan
peroleh di bangku kuliah permasalahan-permasalediaebut dapat teratasi. Un-
tuk terjun langsung ke sekolah latihan praktikapetali beberapa mata kuliah
yang berkaitan dengan profesionalisme guru. Adapata kuliah tersebut meli-
puti Perencanaan Pengajaran, Strategi Belajar Nemdavaluasi Pembelajaran
dan mata kuliah-mata kuliah lain yang berkaitanga@npendidikan. Akan tetapi
dengan berbekal teori-teori saja tidak cukup, sgfanpraktikan perlu mendapat
bimbingan dari guru pamong yang menekankan pra&tigsung untuk menjadi
seorang guru. Praktikan masih harus belajar darggmatan secara langsung
model-model pembelajaran yang ada di sekolah latisarta observasi teman
mengajar. Dengan berbekal seperti itu praktikarhlglercaya diri dalam melak-
sanakan tugasnya sebagai calon guru.
. Nilai Tambah yang diperoleh Mahasiswa Setelah M elaksanakan PPL 2
Praktik Pengalaman Lapangan tahap pertama ini tetmberikan

pemahaman-pemahaman baru tentang kondesi di lapangan, tentang
bagaimana sebenarnya satu proses pendidikan iaktikm menjadi lebih
memahami bahwasanya proses pendidikan bukanlah desémmembalikkan
telapak tangan, bukanlah sesuatu yang instan. matlikarenakan agar satu
proses itu dapat berlangsung secara optimal peraanayang matang mutlak
dilakukan. Koordinasi antar semua pihak harus ddakkan. Dan yang paling
penting praktikan menjadi paham bahwa pendidikadamasarnya adalah suatu
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proses, bagaimana mengembangkan potensi peserka biadk pengetahuan,
sikap, maupun keterampilan agar peserta didik ndergawasa, dalam artian
mandiri, bertanggung jawab, memahami dan melaksanaiorma dan nilai
moral, serta memiliki kemampuan untuk mengeloladiin lingkungannya.

7. Saran Pengembangan Bagi Sekolah L atihan dan UNNES

Demi pengembangan dan kemajuan SMK muhammadiyafi@elan serta

UNNES maka penulis memberikan saran sebagai befartama dalam pelak-
sanaan proses belajar mengajar (PBM) di SMK muhatiyala pekalongan san-
gat mungkin untuk di tingkatkan menjadi lebih bkagi, hal ini didukung dengan
kualitas guru dan siswa SMK muhammadiyah pekalongery mempunyai po-
tensi menjadi yang terbaik. Kedua, proses pencagpiam yang profesional maka
UNNES sebagai lembaga pendidikan bagi seorangmaka outputnya harus di
tingkatkan lagi agar mencapai hasil yang maksimal.

Demikianlah refleksi diri yang praktikan sampaiksemoga apa yang telah

praktikan tulis bisa menjadi masukan yang berhaa# semua pihak yang ber-
kaitan, akhir kata penulis mengucapkan terima kasih

Pekalongan, Oktober 2012

Megetahui,
Guru Pamong Olahraga Praktikan
Dimas Kurniawan, SOR Arjuna Setia Negara
NBM. 874 828 NIM 6301409104
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